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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya, buku berjudul “Perjalanan Angka dalam 

Kehidupan Manusia” ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun sebagai upaya untuk menelusuri keterkaitan 

mendalam antara perkembangan ilmu matematika dengan 

dinamika lahirnya peradaban manusia yang maju dan 

modern. Matematika tidak sekadar kumpulan angka, rumus, 

dan simbol, melainkan fondasi berpikir logis dan sistematis 

yang menjadi dasar bagi tumbuhnya sains, teknologi, 

ekonomi, hingga filsafat rasional yang membentuk wajah 

dunia saat ini. 

Perjalanan sejarah membuktikan bahwa setiap loncatan 

besar dalam peradaban manusia selalu diiringi oleh kemajuan 

dalam berpikir matematis. Dari sistem bilangan di 

Mesopotamia dan Mesir Kuno, geometri Yunani, hingga 

kalkulus pada masa pencerahan, matematika telah menjadi 

motor penggerak bagi penemuan dan inovasi. Buku ini 

berusaha menguraikan bagaimana ilmu yang tampak abstrak 

tersebut sebenarnya menjiwai lahirnya struktur sosial, sistem 

ekonomi, dan pola pikir modern yang rasional dan ilmiah. 

Selain meninjau aspek historis, buku ini juga 

menghadirkan refleksi filosofis tentang hakikat matematika 

sebagai bahasa universal manusia. Melalui pendekatan 
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interdisipliner antara sejarah, filsafat, dan ilmu pengetahuan, 

pembaca diharapkan dapat memahami bahwa matematika 

bukan hanya alat berhitung, melainkan cara berpikir yang 

membentuk budaya, sains, dan kemajuan teknologi 

peradaban modern. 

Akhir kata, penulis berharap semoga buku ini dapat 

menjadi sumber inspirasi dan pengetahuan bagi semua 

golongan baik mahasiswa, pendidik, peneliti, dan masyarakat 

umum yang ingin memahami peran fundamental matematika 

dalam membentuk dunia modern yang kita huni saat ini. 

Semoga karya ini memberi manfaat, memperluas wawasan, 

dan menumbuhkan apresiasi terhadap keindahan berpikir 

matematis sebagai pilar peradaban manusia. 

 

 

Yogyakarta, Januari 2026 
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BAB I 

 

FILSAFAT MATEMATIKA 
 

A. Hakikat dan Ruang Lingkup 

Matematika memiliki akar kata dari bahasa Yunani, 

yakni 'mathematikos', yang mengartikan ilmu yang pasti. 

Istilah ini diambil dari kata 'mathema' atau 'mathesis', yang 

mengacu pada ajaran, pengetahuan, atau ilmu. Dalam bahasa 

Latin, ada istilah yang mirip seperti 'manthanein' atau 

'mathema', yang juga berarti belajar atau benda yang 

dipelajari, dan semuanya berhubungan dengan proses 

berpikir. 

Secara umum, matematika merupakan ilmu yang 

mempelajari pola, struktur, hubungan, dan bentuk yang 

diekspresikan melalui simbol serta logika deduktif. Kata 

matematika berasal dari bahasa Yunani mathematikos yang 

berarti “ilmu yang diperoleh melalui belajar.” Akar katanya, 

mathema atau mathesis, bermakna ajaran atau pengetahuan 
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yang menekankan proses berpikir dan penalaran. Pandangan 

ini menunjukkan bahwa sejak awal matematika tidak hanya 

berkaitan dengan angka, tetapi dengan upaya manusia 

memahami keteraturan alam melalui cara berpikir yang 

sistematis (Rahman & Yusuf, 2020). 

Menurut Suherman (2019), matematika merupakan 

disiplin ilmu yang dibangun atas dasar penalaran logis dan 

keteraturan konsep, yang memungkinkan manusia 

menafsirkan fenomena dunia nyata secara kuantitatif maupun 

kualitatif. Hal ini sejalan dengan pandangan Nurdin (2021) 

yang menyebutkan bahwa matematika adalah pola berpikir 

dan alat berpikir yang membantu individu mengenali, 

memahami, serta memecahkan masalah secara rasional. Dari 

perspektif pendidikan, matematika juga dipandang sebagai 

sarana pengembangan kemampuan berpikir kritis dan 

analitis yang berperan penting dalam membentuk karakter 

ilmiah peserta didik (Sulastri, 2022). 

Sementara itu, menurut Fitriani dan Arifin (2020), 

matematika dapat dipahami sebagai bahasa simbolik yang 

berfungsi untuk menjelaskan hubungan dan fenomena di 

alam maupun masyarakat secara terukur. Mereka 

menegaskan bahwa matematika berperan dalam 

menghubungkan pengetahuan abstrak dengan penerapannya 

di dunia nyata, terutama dalam sains dan teknologi. Hal 

senada dikemukakan oleh Setiawan (2021) bahwa 
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matematika menjadi sarana berpikir universal yang 

mendasari perkembangan peradaban modern, karena 

seluruh inovasi teknologi berakar pada kemampuan manusia 

mengabstraksikan pola dan struktur melalui logika 

matematis. 

Mustafa (Tri Wijayanti, 2011) menjelaskan bahwa 

matematika mempelajari kuantitas, bentuk, pengaturan dan 

ukuran.Ini termasuk bagaimana dan proses menemukan 

konsep yang tepat dan simbol yang konsisten.sehingga  

membuat fokus pada jenis dan hubungan angka dan ukuran 

yang relevan dengan matematika murni dan aplikasi 

matematika terapan. 

Menurut Ruseffendi di Arought (2008), matematika 

dapat dipahami sebagai bahasa simbolik, ilmu duktif. 

Matematika digambarkan sebagai investigasi pola dan 

struktur yang terorganisir yang berkisar dari unsur -unsur 

yang tidak terumuskan hingga yang ditentukan, diteruskan ke 

aksioma atau asumsi, yang pada akhirnya mengarah ke 

argumen.Sementara itu, Soedjadi menemukan bahwa sifat 

matematika terletak pada subjek tujuan abstrak konsensual 

dan menggunakan pola pikir duktif. 

Menurut Hudojo (1990), matematika adalah bidang 

dalam hal ide, struktur, dan hubungan yang terorganisir 

secara logis. Maka dari itu, matematika tidak bisa dipisahkan 

dari kerangka abstrak. 
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James dan James (Erman Sewerman, 2001) 

menggambarkan matematika sebagai ilmu alam yang 

memeriksa logika, bentuk, komposisi, kuantitas, dan 

kerangka yang saling terhubung. Matematika dibagi menjadi 

tiga sektor utama: aljabar, analisis dan geometri. 

Akan tetapi, ada pandangan lain bahwa matematika 

adalah sains yang dikembangkan untuk keuntungannya 

sendiri. Dengan kata lain, sains diciptakan untuk sains, dan 

matematika adalah bidang sains yang memenuhi kebutuhan 

internalnya. Matematika itu sendiri adalah ilmu akting atau 

struktur aksiomatik, yang dikenal sebagai presisi, abstrak dan 

diketahui secara intim. 

Ada beberapa makna atau pengertian tentang 

matematika oleh beberapa pakar yang tuangkan dalam 

Soedjadi (2000:11), yaitu:  

a. Matematika yaitu bidang sains yang sistematis, akurat 

dan terorganisir. 

b. Matematika yaitu pengetahuan mengenai angka dan 

perhitungan. 

c. Matematika yaitu ilmu tentang pemikiran kritis dan 

terkait dengan angka. 

d. Matematika yaitu ilmu tentang fakta dan masalah 

kuantitatif mengenai ruang dan bentuk. 

e. Matematika yaitu ilmu mengenai kerangka kritis. 
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f. Matematika yaitu pengetahuan mengenai pedoman 

yang kuat. 

Dari definisi di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

matematika marupakan sains, dan ekspresinya adalah bentuk 

simbol atau simbol pemecahan masalah yang terkait dengan 

angka, dan dapat diperoleh melalui pemikiran, yang 

melibatkan pengorganisasian argumen logis secara 

sistematis, perhitungan, dan fakta kuantitatif. 

Dari berbagai pandangan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa matematika bukan sekadar ilmu tentang angka dan 

rumus, tetapi juga manifestasi dari kemampuan berpikir 

manusia yang mencari keteraturan dan kebenaran. 

Matematika menjadi pondasi bagi berbagai bidang ilmu 

karena melatih kemampuan bernalar, memecahkan masalah, 

dan melihat hubungan antara konsep secara sistematis 

(Kusuma, 2023). Oleh karena itu, matematika memiliki peran 

ganda—baik sebagai alat analisis praktis dalam kehidupan 

modern maupun sebagai bentuk ekspresi intelektual manusia 

yang terus berkembang seiring kemajuan peradaban. 

 

Apa itu Filsafat Matematika? 

Filsafat matematika merupakan sebuah bidang dalam 

filsafat yang menyelidiki asumsi, landasan, dan pengaruh yang 

disebabkan oleh matematik. Fokus utamanya adalah untuk 

merekam ciri-ciri serta metode yang digunakan dalam 
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matematika dan memahami bagaimana matematika berperan 

dalam kehidupan manusia. Apa yang disebut filsafat 

matematika adalah hasil dari pemikiran filosofis yang 

menitikberatkan pada hakikat matematika itu sendiri. Sejak 

zaman dahulu hingga sekarang, hubungan antara matematika 

dan filsafat tetap kuat dan tak terpisahkan.  

Pendapat para ahli matematika dan filsuf mengenai 

filsafat matematika menunjukkan beragam perspektif yang 

menarik. Berikut adalah perumusan dari dua buku 

matematika dan dua kamus filsafat yang menggambarkan 

pemikiran tersebut: 

1. Filsafat matematika dapat dipahami sebagai sudut 

pandang di mana elemen-elemen dan aspek-aspek 

matematika dapat disusun dan diintegrasikan 

berdasarkan prinsip-prinsip tertentu.  

2. Filsafat matematika juga dapat diartikan sebagai usaha 

untuk mengorganisir pengetahuan matematika yang 

beragam dan tidak teratur yang telah terkumpul selama 

berabad-abad, sehingga menghasilkan makna yang 

jelas.  

3. Terdapat penelaahan mendalam mengenai konsep-

konsep yang membenarkan asas-asas yang diterapkan 

dalam dunia matematika.  

4. Selain itu, juga ada kajian tentang konsep-konsep serta 

sistem-sistem dalam matematika, serta tentang 
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pembenaran terhadap berbagai pernyataan matematika 

yang ada. 

Melalui perumusan ini, kita dapat melihat betapa 

kompleks dan mendalamnya perdebatan mengenai filsafat 

matematika, yang mencakup pengorganisasian pengetahuan, 

pembenaran asas, dan analisis tentang struktur dasar yang 

membentuk matematika itu sendiri. Perincian mengenai 

bidang filsafat matematika yang akan dibahas diharapkan bisa 

disampaikan secara lebih sistematis dan mencakup beberapa 

bagian sebagai berikut: 

1. Epistemologi matematik 

Epistemologi matematik merupakan kajian mengenai 

konsep pengetahuan yang menitikberatkan pada pemahaman 

dalam bidang matematika. Sebagai salah satu cabang filsafat, 

epistemologi melibatkan pemikiran reflektif tentang berbagai 

aspek pengetahuan, termasuk kemungkinan, asal-usul, sifat, 

batasan, asumsi, landasan, serta validitas dan reliabilitasnya, 

sampai kepada pencarian kebenaran pengetahuan itu sendiri. 

Oleh karena itu, landasan matematika menjadi titik fokus 

utama dalam diskusi mengenai epistemologi matematik. 

2. Ontologi matematik 

Ontologi, dalam pengertian kontemporer, diartikan 

sebagai konsep seputaran apa yang ada. Keterkaitan ontologis 

(atau metafisik) bersama matematika sering kali 

memunculkan berbagai pertanyaan yang menarik perhatian 
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sejumlah filsuf matematika. Dalam konteks ontologi 

matematika, salah satu isu penting yang dibahas adalah 

mengenai apakah pernyataan-pernyataan matematik 

mencerminkan dunia nyata atau tidak. Pandangan realisme 

empiris berargumen bahwa matematik mencakup suatu 

realitas yang ada. Di sisi lain, keberadaan unit-unit matematik 

juga membentuk fokus ide filosofis. Sebagai respon atas 

pertanyaan-pertanyaan filsafat ini, persepsi Platonisme 

menyatakan adapun titik dan garis yang sejati berada di 

dimensin spiritual, yang dapat bisa dipahami oleh nurani 

manusia di dimensi ini. Sementara itu, pandangan 

Aristotelianisme berpendapat bahwa unit-unit tersebut 

memang hidup di ranah dunia empiris, tetapi perlu 

dijernihkan melalui proses abstraksi. Pertanyaan lain yang 

relevan adalah apakah matematika itu ditemui atas usaha 

manusia atau diciptakan atas pemikiran manusia. Pandangan 

yang menilai matematika sebagai sebuah terobosan 

menunjukkan bahwa aksioma-aksioma matematik adalah 

fakta yang bersifat necessary truths dan sudah ada sebelum 

adanya peran manusia. 

3. Aksiologi matematik 

Aksiologi matematika mencakup dua aspek penting, 

yaitu etika dan estetika. Dari sudut pandang etika, aksiologi 

matematika membahas fakta, komitmen, dan kedudukan 

matematika dalam aktivitas harian. Sementara itu, estetika 
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menyentuh pada keindahan matematika serta dampaknya 

terhadap berbagai bidang lain, khususnya seni dan budaya. 

Aksiologi matematika berpartipasi  signifikan terhadap 

revolusi dalam perjalanan hidup umat manusia di dunia ini. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa semua ilmu pengetahuan di 

dunia saling terkait dengan pengaruh matematika. Dalam 

konteks teknis, matematika memiliki peran begitu vital dalam 

perkembangan teknologi. Melalui penggunaan matematika, 

umat manusia telah berubah sejak zaman yang tidak rumit 

menuju suatu era digital yang penuh dengan pengetahuan dan 

teknologi. 

 

B. Filsafat dalam Pendidikan Matematika 

Dalam konteks ini, pendidikan matematika yang 

dimaksud yaitu pelajaran matematika yang diajarkan di 

jenjang pendidikan formal, mulai sejak Sekolah Dasar (SD) 

hingga Sekolah Menengah Atas (SMA). Penting untuk dicatat 

bahwa matematika di tingkat perguruan tinggi tidak 

termasuk dalam kategori ini, karena pada tingkat tersebut, 

matematika dipahami sebagai ilmu yang lebih mendalam, 

yaitu matematika murni. 

Fokus utama pendidikan matematika seharusnya 

mencerminkan nilai-nilai keadilan sosial dengan mendorong 

pengembangan pemikiran kritis yang demokratis dalam 

disiplin ini. Para siswa diharapkan dapat meningkatkan 
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